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ABSTRACT
ABSTRAK
Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolik kronis dengan ditandai peningkatan glukosa dalam darah. Kondisi DM dapat
memicu produksi radikal bebas dalam tubuh dapat menyebabkan penurunan jumlah sel leydig.  Delima merah  (Punica granatum
L.) memiliki kandungan polifenol tinggi yang dapat digunakan sebagai antioksidan dan antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh pemberian ekstrak kulit buah delima merah terhadap jumlah sel Leydig tikus putih (Rattus Norvegicus) strain
Wistar diabetes. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan post test only control group design
menggunakan 30 ekor tikus putih jantan strain wistar yang berumur 4-5 bulan dengan berat badan berkisar antara 180-200 gram
dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu 1) tikus normal (KN), 2) tikus diabetes (KP), 3) tikus diabetes yang diberi ekstrak kulit buah
delima merah dosis  150 mg/kgbb/hr (K1), 200 mg/kgbb/hr (K2) dan 250 mg/kgbb/hr (K3). Pemberian ekstrak kulit buah delima
merah dilakukan secara oral menggunakan sonde lambung selama 30 hari. Setelah 30 hari perlakukan, semua tikus perlakuan
dinekropsi, testisnya diambil, dan dibuat preparat histologi dengan pewarnaan Hematoxilin-Eosin (HE). Pengamatan jumlah sel
Leydig dilakukan dengan menggunakan mikroskop elektrik biokuler dengan pembesaran 400 X. Data jumlah sel leydig dianalisis
dengan menggunakan uji ANOVA satu arah yang dilanjutkan dengan uji berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukan ada
perbedaan yang nyata (p
